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ABSTRACT

Energy is very important for human life because every human activity, including the world economy, requires
energy, and this need is still met by fossil fuels.. So it is necessary to analyze the potential resources,
renewable alternative energy as a substitute for non-renewable fuels. The purpose of this study is to
determine the characteristics of burning teak wood with a mixture of babu betung using the single wood
pellet method. The research method used is experimental. Variation of betung bamboo powder mixture of 0%,
10%, 20%, 30%. The temperature at the time of the study was 28°-30°C and the length of the wood pellet
used for the study was 2 cm. The results of the burning time research on the characteristics of single wood
pellets showed that the fastest time was in the J100BO variation of 118.28 seconds and the longest was in the
J70B30 variation of 129.07. This shows that as the mixture of bamboo betung increases, there is an increase
in the graph which causes a longer burning time. The burning rate in the study of the characteristics of single
wood pellets shows that as the mixture of bamboo betung increases, the burning rate becomes slower. The
flame height and temperature in the single wood pellet study showed the highest fire was in the J70B30
variation due to the higher calorific value of betung bamboo.
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PENDAHULUAN
Energi sangat penting bagi kehidupan
manusia, karena semua aktivitas = manusia

membutuhkan energi, termasuk ekonomi global yang
konsumsinya terus meningkat sesuai dengan tuntutan
berbagai sektor pembangunan, khususnya industri
listrik dan transportasi. Kebutuhan energi terus
bergantung pada bahan baku fosil yang tidak
terbarukan, karena lama kelamaan cadangan bahan
bakar fosil semakin menipis dan kebutuhan
masyarakat untuk menggunakan bahan bakar
semakin meningkat, [1] mengatakan bahwa Indonesia
dapat memiliki sumber energi sangat kaya yang dapat
dimanfaatkan, potensi biomassa dari Indonesia.
adalah 16,7 juta ton per tahun. Pada tahun 2020,
biomassa yang diperoleh dari sampah diperkirakan
mencapai 53,7 juta ton. Limbah yang berasal dari
makhluk hidup seperti hewani maupun tumbuhan
dapat dimanfaatkan sebagai energi alternatif.

Biomassa adalah bahan bakar yang berasal
dari organisme seperti hewan, tumbuhan, dan bakteri,
sumber energy biomass dibagi menjadi dua kategori
yang berasal dari hewan seperti mikroorganisme dan
organisme makro, dan yang berasal dari bahan sisa-
sisa dari pabrik pengolahan dan yang berasal
langsung dari tanaman. Biomassa hewan ini dapat
menggantikan peran bahan bakar fosil. Biomassa
dapat digunakan sebagai bahan bakar baik secara
langsung maupun setelah diolah melalui proses
konversi  biomassa[2]. Biomassa mengandung
polutan yang lebih baik daripada bahan bakar fosil
dan berperan dalam mengurangi konsumsi bahan
bakar fosil yang masih banyak digunakan di dalam
negeri.

Kayu merupakan hayati yang serbaguna dan
digunakan sebagai alat rumah tangga, senjata dan
bahan bangunan. Kayu masih banyak digunakan
sebagai bahan bangunan karena harganya yang bisa
dibilang murah dibandingkan bahan bangunan
lainnya. Kayu juga dapat dijadikan bahan bakar tetapi
jika digunakan langsung untuk bahan bakar, Kayu
memiliki sifat yang kurang baik seperti kadar air
dan abu yang tinggi serta nilai kalor yang rendah.
Dengan mengolah limbah kayu menjadi pelet kayu,
kandungan air dan abunya lebih sedikit, memiliki
nilai kalor lebih tinggi, dan merupakan bahan bakar
yang lebih bersih dibandingkan limbah kayu biasa
[3]. Bambu dapat dimanfaatkan sebagai sumber
energy  alternatif yang  bernilai  ekonomis.
Pemanfaatan  bambu  sebagai bahan  kayu
menghasilkan limbah serbuk gergaji yang sangat
besar. Untuk memanfaatkan limbah ini, bambu dapat
dimanfaatkan untuk menghasilkan wood pellet atau
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bio-pelet. Potensi luas tanaman bambu di Indonesia
pada tahun 2000 adalah 2.104.000 ha, dimana
690.00 ha areal bambu berada di kawasan hutan
dan 1.414.000 ha di luar kawasan hutan[4].

Wood pellet merupakan salah satu jenis
bahan bakar alternatif yang memiliki kelebihan
untuk digunakan sebagai bahan bakar pada perapian
untuk pemanas ruangan atau memasak. Wood
pellet merupakan salah satu jenis produk yang dapat
dikembangkan sebagai sumber energi baru untuk
menggantikan bahan bakar biomassa dan merupakan
bahan baku alternatif karena memiliki nilai panas
yang besar dan dapat menekan penggunaan bahan
bakar tak terbarukan yan jumlahnya semakin sedikit
di  Indonesia. Menurut [5] Biomassa pelet
menghasilkan emisi yang jauh lebih sedikit daripada
kayu bakar, tetapi lebih banyak emisi daripada
pembakaran gas alam.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
eksperimen

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober sampai
November 2022 di laboratorium Universitas Islam
Malang.

Variabel Penelitian

1. Variabel Bebas adalah komposisi presentase
campuran serbuk bambu betung sebesar
0%,10%,20%,30%.

2. Variabel Terikat adalah waktu pembakran,
laju pembakaran,tinggi api dan temperature
api

3. Variabel Terkontrol adalah suhu ruangan
28°-30°C dan panjang specimen 2cm.

7 5

I 1 S oY
a 1 i
= ~ =

I. Laptop

2 Data Logger

I, Wood Pallet

8 |, Stander Wood Pellet

o 5. Kamera

6, Thermocouple

7, Connuector

X Selang LPG

9, Flow Metu

10, Stopwateh

9 11, Katup
12 LPG Tank

] -

Y —

12

Gambar 1. Instalasi Penelitian



HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil data yang diperoleh pada penelitian
karakteristik pembakaran wood pellet kayu jati dan
campuran bambu betung dengan variasi komposisi
100% kayu jati : 0% bambu betung (J100B0), 90%
kayu jati : 10% bambu betung (J90B10), 80% kayu
jati : 20% bambu betung (J80S20), 70% kayu jati:
30% bambu betung (J70B30).

1. HASIL WAKTU PEMBAKARAN
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Gambar 1. Pengaruh presentase bambu betung
terhadap waktu pembakaran

Hasil waktu pembakaran pada penelitian
menunjukan pada 0% bambu betung menghasilkan
waktu pembakaran 118.28 detik, persentase 10%
bambu betung 121.12 detik. persentase 20% bambu
betung selama 128.19.13 detik dan pada 30% yaitu
129.07 detik. Hal tersebut menunjukkan hubungan
antara persentase bambu betung dalam wood pellet
dengan  waktu pembakaran.  Grafik  diatas
menunjukkan bahwa dari 0% hingga 30 bambu
betung terjadi  peningkatan terhadap  waktu
pembakaran yang dihasilkan yang menjadi semakin
lama. Waktu pembakaran yang semakin lama
seiring bertambahnya persentase bambu betung
disebakan karena kadar karbon terikat bambu betung
lebih tinggi dibandingkan dengan kayu jati. [6].

2. HASIL LAJU PEMBAKARAN

Grafik Laju Pembakaran
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Gambar 2. Pengaruh presentase bambu betung
terhadap laju pembakaran
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Tabel 1. Perhitungan Laju pembakaran

Waktu b h ah

Laju pembakaran mempunyai korelasi dengan
waktu pembakaran. Hasil grafik laju pembakaran
menunjukkan bahwa laju pembakaran semakin
menurun dengan meningkatnya persentase bambu
betung. Hal tersebut dikarenakan kandungan volatile
matter kayu jati yang lebih besar dibandingkan
dengan bambu betung. Pembakaran lebih lambat
karena bahan atau zat yang mudah menguap lebih
renda [7] Semakin tinggi kandungan volatil dalam
bahan bakar, maka semakin rendah efisiensi
pembakarannya dan semakin banyak asap yang
dihasilkan. [8] Kadar zat volatil dalam bahan bakar
menentukan waktu pembakaran, laju pembakaran dan
jumlah asap yang dihasilkan selama proses
pembakaran. [9].

3. VISUALISASI NYALA API
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data tinggi api yang dihasilkan. Proses yang
terlihat setiap varias dapat menampilkan informasi
tentang perbedaan tinggi api. Ketinggian api dalam
arah vertikal diukur dengan perangkat lunak ImageJ,
yang menentukan ketinggian api berdasarkan
ketinggian referensi. Ini bisa diukur dengan tinggi
apinya,



4. GRAFIK VISUALISASI TINGGI API

Grafik Visualisasi Tinggi Api

Grafik 3. Perbandingan tinggi api wood pellet

Hasil tinggi api pada grafik menunjukkan
hubungan tinggi api terhadap komposisi wood
pellet yang dihasilkan. Variasi J70B30 memiliki
ketinggian api tertinggi. Hal ini disebabkan oleh
kandungan fixed carbon bambu betung yang lebih
tinggi dibandingkan jati, sehingga menghasilkan
nilai kalor yang lebih tinggi. Nilai kalor tinggi
menyebabkan api yang tinggi [10]. Kandungan
karbon tetap memegang peranan yang sangat penting
dalam menentukan besarnya nilai kalor. Menurut [11]
tingginya kadar karbon terikat, maka menyebabkan
nilai kalor akan semakin besar. Sebagian besar
komponen lignin dan selulosa adalah karbon,
sehingga semakin tinggi kandungan lignin dan
selulosa maka semakin banyak karbon yang terikat
dan nilai kalornya semakin tinggi. ([12]

5. GRAFIK TEMPERTUR PEMBAKARAN

Grafik Temperatur
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Grafik 4. Perbandingan temperatur terhadap
komposisi wood pellet

Pengambilan data dengan termokopel  yang
diletakkan pada posisi termokopel berada pada
jarak 0.5 cm di atas pelet kayu dibagian tengah api.
Grafik menunjukkan variasi J100BO menunjukkan
bahwa grafik temperatur menghasilkan temperatur
yang paling rendah daripada variasi yang lain. Hal
ini disebabkan oleh kandungan abu kayu jati yang
lebih tinggi dibandingkan dengan bambu betung dan
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kandungan bahan bakar yang lebih rendah sehingga
nilai kalornya lebih rendah. Abu merupakan sisa
proses pembakaran yang tidak memiliki nilai kalor
dan tidak mengandung karbon lagi[13]. kadar abu
yang semakin tinggi akan mengakibatkan nilai energi
kalor yang semakin rendah.[7] pada variasi J70B30
dapat dilihat bahwa variasi tersebut menghasilkan
temperatur tertinggi dibandingkan dengan variasi
lainnya. Hal tersebut dikarenakan kandungan karbon
terikat bambu betung lebih tinggi di bandingkan
dengan kayu jati. Karbon terikat yang tinggi akan
mempengaruhi nilai kalor yang tinggi [14] Semakin
tinggi kadar fixed carbon pada bahan bakar maka
semakin tinggi nilai kalor yang dihasilkan, sedangkan
semakin rendah kadar fixed carbon menunjukkan
semakin rendah kualitas bahan bakar. [15].

6. KESIMPULAN
Hasil dari penelitian ini, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Waktu dan laju pembakaran pada penelitian
karakteristik single wood pellet menunjukkan
bahwa variasi J70B30 yang paling lama yang di
sebabkan kadar volatile mater yang rendah.

2. Tinggi api dan temperature pembakaran pada
penelitian singlewood pellet menunjukkan
bahwa variasi J70B30 adalah yang paling tinggi
yang disebabkan nilai kalor yang tinggi dan
kadar abu yang rendah.
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